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PEDOMAN WAWANCARA  

Judul Penelitian : Strategi  Coping Pada Remaja Korban Perceraian di 

Kelurahan Jaya Kabupaten Pinrang 

Rumusan Masalah : 1. Apa faktor yang mempengaruhi strategi coping 

pada remaja korban perceraian di Kelurahan 

Jaya Kabupaten Pinrang?  

2. Bagaimana bentuk strategi coping pada remaja 

korban perceraian di Kelurahan Jaya Kabupaten 

Pinrang? 

 

A. Daftar Pertanyaan Untuk Informan (Mengetahui Latar Belakang) 

1. Siapa nama anda ? 

2. Dimana tempat tanggal lahir anda? 

3. Apa pendidikan anda? 

4. Anda anak keberapa dari berapa bersaudara? 

5. Bagaimana orang tua anda mendidik anda? 

6. Bagaimana prestasi adna ketika duduk dibangku sekolah? 

7. Bagaiamana tentang riwayat hidup anda? 

8. Bagaimana pandangan anda terhadap ayah? 

9. Bagaimana pandangan anda terhadap ibu? 

10. Bagaimana hubungan anda dengan ayah anda? 

11. Bagaimana hubungan anda dengan ibu anda? 

12. Bagaimana hubungan anda dengan saudara kandung? 
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13. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda? 

14. Anda paling dekat dengan siapa dalam keluarga? 

15. Ketika ada masalah anda paling suka curhat kemana? 

16. Ketika anda merasa masalah tersebut tidak diatasi, langkah apa yang akan 

anda lakukan? 

17. Bagaimana anda memilih teman curhat yang bisa anda percaya untuk 

menyimpan semua keluhan yang anda rasakan? 

18. Menurut anda bagaimana dengan permasalahan yang akan membuat anda 

merasa stressfull? 

 

B. Mengetahui sumber stress (stressor) dan stress pada remaja yang 

mengalami perceraian orang tua. 

a. Mengetahui stressor Psikologis 

1. Apa beban terberat yang anda rasakan setelah mengetahui orang tua bercerai? 

2. Apa hal-hal yang paling anda takuti dari percerian orang tua? 

3. Beban  emosi  atau  perasaan  yang  seperti  apa  yang  anda  rasakan ketika 

menghadapi perceraian orang tua? 

4. Bagaimana reaksi anda ketika dihadapkan pada kondisi  perceraian orang tua 

anda? 

5. Apa  yang  anda  rasakan  ketika  keluarga  anda  tidak  utuh  seperti dahulu? 

6.  hal-hal apa yang mengganggu anda karena perceraian orang tua? 

7. Apa  yang  anda  lakukan  dalam  menghadapi  kondisi  perceraian orang tua? 
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b. Mengetahui stressor social 

1. Hal  apa  saja  yang  memberatkanmu  disekitar  lingkungan atau teman-

temanmu? 

2. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman anda? 

3. Bagaimana  tanggapan  lingkungan  sekitar  setelah mengetahui orang tua 

anda bercerai ? 

4.  Apa  yang  membuat  anda  merasa  tertekan  dengan lingkungan sekitar ?  

5. Bagaimana  perasaan  anda  ketika  menghadapi  tekanan lingkungan 

sekitar ? 

6. Apa  yang  anda  lakukan  untuk  menghadapi   tekanan lingkungan 

tersebut ? 

 

c. Mengetahui stressor ekonomi 

1. Apa saja kesulitan yang dihadapi setelah perceraian orang tua? 

2. Bagaimana mengenai biaya pendidikan, uang saku dan lain-lain setelah 

orang tua bercerai? 

3. Bagaimana cara anda mengatasi masalah biaya tersebut? 

4. Menurut  anda,  apakah  masalah  biaya  pendidikan,  uang  saku dan lain-

lain membuat anda terbebani ? jelaskan! 

 

d. Mengetahui stressor fisik 

1. Apa yang memberatkan anda saat proses perceraian orangtua? 

2. Kebiasaan  apa  saja  yang  muncul  setelah  orang  tua  anda bercerai? 

3. Apakah  anda  pernah  menggunakan  minuman  berakohol  ? mengapa! 
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4. Apakah  anda  pernah  menggunakan  obat-obatan  terlarang  ? mengapa! 

5. Apakah anda pernah melakukan kekerasan terhadap orang lain akibat 

perceraian orangtua ? 

C. Mengetahui gambaran Coping yang dilakukan oleh remaja yang 

mengalami percerian orangtua 

1. Apakah stres yang anda rasakan mengalami perubahan ( berkurang atau 

bertambah ) ketika beban ditemukan solusinya ?  

2. Apa yang anda lakukan untuk itu ? 

3. Usaha-usaha apa saja yang anda lakukan untuk meringankan beban yang 

anda rasakan setelah perceraian orang tua? 

4. Siapa  yang  paling  berperan  dalam  membantu  anda  mengatasi kondisi 

tersebut ? 

5. Bagaimana cara anda atau usaha anda untuk menghilangkan stres yang 

anda alami akibat perceraian orang tua ? 

6. Dampak apa yang anda rasakan setelah melakukan usaha  tersebut? 

7. Bisakah  anda  menceritakan,  bagaimana  perasaan  anda  setelah 

mendapat solusi dari masalah tersebut? 

8. Menurut  anda,  usaha  apa  yang  paling  efektif   dalam  mengurangi 

beban dan tekanan tersebut? 

9. Apakah dengan usaha tersebut anda merasa nyaman ? 
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